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ABSTRAK

Judul skripsi ini Ratio Decidendi Penjatuhan Pidana Mati Terhadap Anak
Pelaku Tindak Pidana yang diteliti berdasarkan penelitian hukum normatif,
dengan pendekatan undang-undang, pendekatan konseptual, dan studi kasus.
Sedangkan pembahasan masalah difokuskan pada (1) Apakah mungkin sanksi
pidana mati dapat diterapkan bagi anak pelaku tindak pidana? dan (2) Apa yang
menjadi pertimbangan putusan Pengadilan dalam menjatuhkan pidana mati
terhadap anak pelaku tindak pidana memperhatikan aspek perlindungan anak?

Tindak pidana yang dilakukan seorang anak tidak dapat dihukum mati
sesuai Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak yang
dipertegas dalam Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem
Peradilan Pidana Anak. Dalam sebuah Putusan Pengadilan Negeri Gunung Sitoli
pada perkara Nomor : 08/Pid.B/2013/PN-GS, permasalahan mengenai Yusman
Telaumbanua sebagai terdakwa yang melakukan pembunuhan berencana secara
bersama-sama. Dalam pertimbangan hukum oleh Majelis Hakim, Yusman dijatuhi
Pasal 340 jo. Pasal 55 KUHP dengan hukuman pidana mati. Berdasarkan analisis
terhadap bahan hukum yang diperoleh, Yusman tidak dapat dijatuhi pidana mati
karena terdapat unsur rekayasa kasus yang dimulai saat penyidikan hingga
pemeriksaan. Kemudian ditemukan bukti hukum berupa Akta Baptisan yang
dikeluarkan oleh Gereja Bethel Indonesia Nomor 03/GBI-TK/II/2015 yang
menunjukkan bahwa umur Yusman masih dibawah umur ketika dalam melakukan
tindak pidana pembunuhan. Pertanggungjawaban pidana yang dilakukan anak
yang dibawah umur sebagai pelaku tindak pidana menentukan dapat atau tidaknya
pelaku dipidana sesuai dakwaan yang diberikan.

Pertimbangan Majelis Hakim yang menangani perkara sesuai Temporis
Delicty dalam kasus tersebut tidak menaungi anak sebagai pelaku tindak pidana
dengan menggunakan hukum acara sesuai Undang-undang Nomor 3 Tahun 1997
Tentang Pengadilan Anak. Disebutkan dalam putusan tersebut tidak ada satupun
hal-hal yang meringankan bagi pelaku. Putusan tersebut diterapkan layaknya
pelaku orang dewasa secara penuh dapat dipertanggungjawabkan dimata hukum.
Dalam anak sebagai pelaku tindak pidana mendapatkan perlindungan secara
hukum serta mendapat perlakuan khusus terkait hukum materiil dan formilnya.

Kata Kunci : Pertimbangan Hukum, Anak Sebagai Pelaku Tindak Pidana,
Perlindungan Anak.
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